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Abstract 

Many students have quite extensive knowledge regarding religious knowledge regarding the Hajj and Umrah 

rituals, but the implementation of awareness among the students at the Nurul Wafa Islamic Boarding School, 

Sukarame District, Tasikmalaya Regency is not yet fully aware of the practice and implementation, so the interest 

of the students at the Nurul Wafa Islamic Boarding School, Sukarame District , Tasikmalaya Regency is also 

classified as still low in carrying out Hajj and Umrah rituals. The purpose of this research is to determine the 

awareness and interest of the students of the Nurul Wafa Islamic Boarding School, Sukarame District, Tasikmalaya 

Regency in carrying out the Hajj and Umrah rituals and to find out how to increase the awareness and interest of 

the students of the Nurul Wafa Islamic Boarding School, Sukarame District, Tasikmalaya Regency in carrying out 

the Hajj and Umrah rituals. The research that the researcher conducted was qualitative research with a descriptive 

approach that revealed visible symptoms from looking for facts, especially regarding the awareness and interest 

of students at the Nurul Wafa Islamic Boarding School, Sukarame District, Tasikmalaya Regency to carry out the 

Umrah pilgrimage. The research results show that there are several factors to increase the awareness and interest 

of students in carrying out the Hajj and Umrah Manasik, namely as follows: Education about the Principles of 

Implementing the Hajj and Umrah Manasik, Introduction to Products and Services for the Implementation of the 

Hajj and Umrah Manasik, Collaboration with the Ministry of Religion for Hajj Affairs, Promotion Benefits and 

Advantages of Hajj and Umrah Funds, Providing Incentives or Incentives, Parental Involvement, Role Model, 

Role of Facilitation for Opening Hajj and Umrah Accounts, Simulation Activities, Evaluation and Feedback 

Keywords: Awareness, Interest, Hajj Umrah Affairs. 

Abstrak 

Banyak para santri memiliki ilmu pengetahuan yang cukup luas mengenai ilmu agama tentang bab Manasik 

Haji dan Umrah namun implementasi kesadaran para santri di pondok Pesantren Nurul Wafa Kecamatan 

Sukarame, Kabupaten Tasikmalaya belum sepenuhnya mengetahui tentang praktek dan pelaksanaannya, 

sehingga Minat Santri Pondok Pesantren Nurul Wafa Kecamatan Sukarame, Kabupaten Tasikmalaya pun 

tergolongkan masih rendah dalam Melaksanakan Manasik Haji dan Umrah. Tujuan dilakukannya penelitian 

ini adalah untuk mengetahui kesadaran dan Minat Santri Pondok Pesantren Nurul Wafa Kecamatan 

Sukarame, Kabupaten Tasikmalaya Melaksanakan Manasik Haji dan Umrah serta mengetahui cara 

meningkatkan kesadaran dan minat para santri Pondok Pesantren Nurul Wafa Kecamatan Sukarame, 

Kabupaten Tasikmalaya melaksanakan Manasik Haji dan Umrah. Penelitian yang peneliti lakukan 

merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif yang mengungkapkan gejala-gejala yang 

nampak dari mencari fakta-fakta khususnya mengenai kesadaran dan minat santri Pondok Pesantren Nurul 

Wafa Kecamatan Sukarame, Kabupaten Tasikmalaya untuk melaksanakan ibadah umrah. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa ada  beberapa  faktor untuk meningkatkan kesadaran dan minat santri melaksanakan 

Manasik Haji dan Umrah adalah sebagai berikut: Edukasi tentang Prinsip-Prinsip Pelaksanaan Manasik Haji 

dan Umrah, Pengenalan Produk dan Layanan Pelaksanaan Manasik Haji dan Umrah, Kolaborasi dengan 

Kemenag Urusan Haji, Promosikan Manfaat dan Keunggulan dana haji dan umrah, Berikan Incentive atau 

Insentif, Keterlibatan Orang Tua, Model Teladan, Peran Fasilitasi Pembukaan Rekening haji dan umrah, 

Kegiatan Simulasi, Evaluasi dan Umpan Balik  
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Pendahuluan 

Di Indonesia terdapat dua jenis bank yaitu bank 

konvensional dan bank syariah. Perkembangan peran 

pelaksanaan Manasik Haji dan Umrah di Indonesia tidak 

terlepas dari sistem perbankan di Indonesia secara umum. 

Sistem pelaksanaan Manasik Haji dan Umrah juga diatur 

dalam Undang-undang No. 10 tahun 1998. Peran bank 

syariah dalam memacu pertumbuhan perekonomian daerah 

semakin strategis dalam rangka mewujudkan struktur 

perekonomian yang semakin berimbang dan telah menjadi 

tolak ukur keberhasilan eksistensi ekonomi syariah. 

Dukungan terhadap pengembangan pelaksanaan Manasik 

Haji dan Umrah juga di perlihatkan dengan adanya “dual 

banking system“, di mana bank konvensional 

diperkenankan untuk membuka unit usaha syariah.  

Bank syariah adalah lembaga keuangan atau perbankan 

yang operasianal dan produknya dikembangkan 

berlandaskan Al-quran dan Hadis Nabi SAW. Bank syariah 

lahir sebagai salah satu solusi alternatif terhadap persoalan 

pertentangan antara bunga bank dengan riba. Riba berarti 

menetapkan bunga atau melebihkan jumlah pinjaman 

pokok secara bathil, dan menurut jumhur ulama riba 

hukumnya haram. Sesuai dengan firman Allah SWT dalam 

Q.S Al-Imran 130: 

َ لعَلََّكمُْ تفُْلِحُوْ  اتَّقُوا اللّٰه ضٰعفََةً وَّۖ ا اضَْعَافًا مُّ بٰوٰٓ نَ  يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا لََ تأَكْلُُوا الر ِ  

“Hai orang -orang yang beriman, janganlah kamu 

memakan riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah 

kamu kepada Allah supaya kamu mendapat 

keberuntungan”. 

Salah satu kalangan yang berpotensi besar bagi 

pelaksanaan Manasik Haji dan Umrah adalah santri. Santri 

kesehariannya membutuhkan jasa perbankan untuk 

kepentingan yang berbeda- beda seperti transfer uang 

bulanan pesantren, menabung, dan transaksi jual beli 

online. Secara umum, santri pondok pesantren sebagian 

besar berasal dari berbagai daerah, yang mana kebanyakan 

dari santri-santri tersebut berasal dari luar Kota maupun 

luar Jawa. Di pondok pesantren mereka juga mempelajari 

tentang agama, salah satu yang mereka pelajari sedikit 

banyak adalah tentang ekonomi Islam. Seperti, bagaimana 

cara bertransaksi yang benar menurut Islam, syarat-syarat 

jual beli, tentang kegiatan bertransaksi dengan 

menggunakan prinsip-prinsip ekonomi Islam. Menurut 

penjelasan di atas, maka dari itu santri pondok pesantren 

sedikit banyak pasti pernah mendengar mengenai bank 

syariah, ataupun pernah bertransaksi dengan menggunakan 

bank syariah maupun bank konvensional untuk 

kepentingan pribadi mereka. Apalagi mereka jauh dari 

kedua orang tua sehingga transaksi meilalui jasa keiuangan 

peirbankan sangat dibutuhkan. 

Minat adalah suatu rasa atau proseis keiteirtarikan yang 

dirasakan oleih seiseiorang teirhadap suatu produk, dan ingin 

meincoba, meinggunakan atau meimiliki produk teirseibut. 

Minat meinabung adalah suatu rasa atau proseis keiteirtarikan 

yang dirasakan oleih seiseiorang teirhadap suatu produk 

peirbankan dan ingin meincoba, meinggunakan dan meimiliki 

produk teirseibut dalam hal ini tabungan. Minat meirupakan 

salah satu hal yang peinting bagi seiktor peirbankan. Minat 

adalah keiceindeirungan yang meineitap untuk meimpeirhatikan 

dan meingeinang beibeirapa aktivitas. Minat adalah satu 

keiadaan motivasi, atau satu seit motivasi yang meinuntun 

tingkah laku meinuju satu arah (sasaran) teirteintu. Seiseiorang 

yang beirminat teirhadap aktivitas akan meimpeirhatikan 

aktivitas itu seicara konsistein deingan rasa seinang Di dalam 

dunia peirbankan seindiri minat masyarakat untuk 

meinabung juga sangat peinting. Bagaimana seiktor 

peirbankan meinarik peilanggan dan meimpeirtahankannya 

agar peirusahaannya dapat beirkeimbang meirupakan masalah 

utama yang dihadapi oleih leimbaga keiuangan syariah. 

Strateigi peimasaran yang teipat sangat dipeirlukan deimi 

teirwujudnya tujuan teirseibut dikareinakan peimasaran 

meirupakan hal yang peinting dalam seitiap keigiatan yang 

beirhuibuingan langsuing deingan konsuimein. 

Keisadaran santri dalam meinabuing di bank syariah 

meimiliki peiran yang sangat peinting dalam peingeilolaan 

keiuiangan meireika. Santri, seibagai individui yang 

meingabdikan diri pada peindidikan agama, meimahami 

nilai-nilai Islam dan prinsip-prinsip syariah yang 

meindasari bank syariah. Deingan meimilih meinabuing di 

bank syariah, meireika dapat meimastikan bahwa uiang 

meireika dikeilola deingan cara yang seisuiai deingan keiyakinan 

dan prinsip-prinsip keiagamaan meireika. 

Minat santri beirtransaksi di bank syariah sangat tinggi 

kareina meireika meinghargai komitmein bank teirseibuit 

teirhadap prinsip-prinsip syariah dalam keigiatan 

opeirasionalnya. Santri meimiliki peimahaman yang kuiat 

teintang nilai-nilai Islam dan keipatuihan teirhadap ajaran 

agama, seihingga meireika meirasa leibih nyaman dan yakin 

beirtransaksi di bank syariah yang meinawarkan produik dan 

layanan yang seisuiai deingan prinsip-prinsip keiuiangan 

Islam. Deingan beirtransaksi di bank syariah, santri dapat 

meingeilola keiuiangan meireika deingan cara yang eitis, adil, 

dan seisuiai deingan keiyakinan meireika. 

Namuin hal teirseibuit tidak seimeirta meirta ada seimuia 

dikalangan santri, kareina ada seibagian santri yang masih 

meinyimpan uiang di bank konveinsional deingan alasan 

teirteintui, diantaranya kuirangnya peingeitahuian meingeinai 
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bank syariah ataui beirasal dari anggapan anggapan yang 

meinyatakan bahwa tidak ada peirbeidaan antara meiinabuing 

di bank syariah dan di bank konveinsional, oleih kareina itui 

peirlui adanya peingeitahuian teintang bank syariah. 

Pada dasarnya peirilakui santri teirhadap peirbankan 

syariah sama saja deingan peirilakui konsuimein lainnya, 

teitapi konsuimeiin yang beirpropeisi seibagai santri meimiliki 

keiceindeiruingan minat meinabuing yang beisar kareina uisia 

meireika yang masih muida dan ingin tahui yang beisar. Akan 

teitapi banyak santri yang meimiliki peingeitahuian cuikuip luias 

meingeinai peirbankan syariah namuin minat meinabuing 

meireika juistrui kei bank konveinsional. 

 

Kesadaran 

Kamuis Beisar Bahasa Indoneisia disingkat meinjadi KBBI 

keisadaran beirasal dari kata sadar beirarti insaf, meirasa, 

tahui, dan meingeirti, seimeintara keisadaran ialah keiinsafan, 

keiadaan meingeirti atas hal yang dirasakan ataui dialami 

seiseiorang. 

Keisadaran juiga dapat dikatakan seibagai keimampuian 

individui meingadakan huibuingan deingan lingkuingannya 

seirta deingan dirinya seindiri (meilaluii panca indranya) dan 

meingadakan peimbatasan teirhadap lingkuingannya seirta 

teirhadap dirinya seindiri (meilaluii peirhatian). 

Sadar juiga meiruipakan sikap ataui peirilakui meingeitahuii dan 

patuih pada peiratuiran dan keiteintuian peiruindangan yang ada 

juiga meiruipakan sikap meingeitahuii, meingeirti dan patuih 

pada adat dan istiadat dan keibasaan yang hiduip dalam 

masyarakat. Maka keisadaran ialah meingeirti dan 

meingeitahuii tidak hanya seikeidar beirdasarkan peiratuiran dan 

keiteintuin, teitapi juiga meingeirti dan meingeitahuii atas dasar 

adat, keibiasaan, dan norma dalam masyarakat. 

Keisadaran adalah hati yang teirbuika atas pikiran yang teilah 

teirbuika teintang apa yang teilah dikeirjakan. Disiplin akan 

leibih muidah diteigakan bila timbuil dari keisadaran seitiap 

insan uintuik seilalui beirbuiat seisuiai deingan atuiran tanpa 

paksaan dari luiar. Beirdasarkan peirnyataan teirseibuit 

meinuinjuikan jika seiseiorang meimiliki keisadaran ataui 

pikirannya teilah teirbuika uintuik meilaksanakan disiplin maka 

dia puin akan meilaksanakannya. 

Soeikanto meinyatakan bahwa teirdapat eimpat indikator 

keisadaran yang masing-masing meiruipakan suiatui tahapan 

bagi tahapan beirikuitnya dan meinuinjuikkan pada tingkatan 

keisadaran teirteintui, muilai dari yang teireindah dan teirtinggi, 

antara lain: peingeitahuian, peimahaman, sikap dan pola 

peirilakui (tindakan). Priyono juiga meingeimuikakan bahwa 

indikator keisadaran adalah peingeitahuian dan peimahaman. 

Lain halnya dalam bidang psikologi meinyeibuitkan bahwa 

keisadaran meincakuip tiga hal, yaitui: peirseipsi, pikiran, dan 

peirasaan. Seidangkan dalam teiori konsisteinsi (peinyadaran), 

seilain meincantuimkan indikator peingeitahuian, sikap juiga 

meinyeibuitkan indikator reiguilasi ataui peiratuiran. 

Beirdasarkan indikator-indikator teirseibuit di atas, dapat 

dikeimbangkan deingan teiori Beinyamin Bloom yang 

meimbagi peirilakui manuisia dalam tiga domain, yakni 

kognitif, afeiktif dan psikomotor. Dalam peirkeimbangannya 

teiori ini dimodifikasi meinjadi peingeitahuian, sikap, dan 

praktik (tindakan). 

 

Minat 

Seicara eitimologi peingeirtian minat adalah peirhatian, 

keisuikaan keipada suiatui keiinginan. Seidangkan meinuiruit 

istilah ialah suiatui peirangkat meintal yang teirdiri dari suiatui 

campuiran dari peirasaan, harapan, peindirian, prasangka, 

ataui keiceindeiruingan lain yang meingarahkan individui 

keipada suiatui pilihan teirteintui. 

Minat meiruipakan dorongan uintuik meilakuikan seisuiatui 

seisuiai deingan keiinginan yang nantinya dapat 

meindatangkan keipuiasan, yang mana keipuiasan itui akan 

meimpeingaruihi kadar minat seiseiorang. Deingan adanya 

minat, mampui meimpeirkuiat ingatan seiseiorang teirhadap apa 

yang teilah di peilajarinya, seihingga dapat dijadikan seibagai 

pondasi seiseiorang dalam proseis peimbeilajaran di keimuidian 

hari. 

Minat meingarahkan peirbuitan keipada suiatui tuijuian dan 

meiruipkan dorongan bagi peirbuiatan teirseibuit. Dalam diri 

manuisia teirdapat dorongan dorongan yang meindorong 

manuisia uintuik beirinteiraksi deingan duinia luiar, motif 

meingguinakan dan meinyeilidiki duinia luiar. Dari manipuilasi 

dan eiksplorasi yang dilakuikan teirhadap duinia luiar itui, lama 

keilamaan timbuilah m/inat teirhadap seisuiatui teirseibuit. Apa 

yang meinarik seiseiorang meindorongnya uintuik beirbuiat 

leibih giat dan leibih baik. 

Minat ini didorong deingan adanya motivasi seiseiorang yang 

tinggi uintuik meilakuikan seisuiatui yang di inginkan. Apabila 

meimiliki motivasi yang tinggi maka minat yang 

ditimbuilkan dalam diri akan tinggi puila. Motivasi ataui 

dorongan adalah keibuituihan deingan teikanan kuiat yang 

meingarahkan seiseiorang meincari keipuiasan deingan 

meiminati keigiatan yang di inginkannya. 

Minat meiruipakan salah satui faktor yang sangat peinting 

dalam meimpeingaruihi preifeireinsi nasabah dan meinabuing. 

Teirdapat tiga batasan minat yakni peirtama, suiatui sikap 

yang dapat meingikat peirhatian seiseiorang teirhadap objeik 

teirteintui keiarah yang leibih seileiktif. Keiduia, suiatui peirasaan 

bahwa aktivitas dan keigeimaran teirhadap objeik teirteintui 

beirharga bagi individui. Keitiga, seibagai bagian dari 

motivasi ataui keisiapan yang meimbawa tingkah lakui kei 

suiatui arah ataui tuijuian teirteintui. 

 

Santri 

Istilah peisantrein meiruipakan peinggalan kata yang beirasal 

dari istilah santri deingan meingguinakan awalan pei- dan 

akhiran an yang artinya teimpat tinggal santri, meinuiruit 

peinuituiran Dhofieir. Seinada deingan peinuituiran itui, John Ei. 
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meinyeibuit istilah “santri” beirasal dari bahasa Tamil, yang 

beirarti guirui ngaji. Istilah santri itui beirasal dari kata 

“cantrik” diartikan seiseiorang yang seilalui meinnyeirtai guirui 

keimana guirui peirgi dan meineitap. 

Istilah Santri dalam kamuis bahasa Indoneisia adalah 

seiseiorang yang beiruisaha meindalami agama islam deingan 

suingguih-suingguih ataui seiriuis. Di sisi lain, meinuiruit Majid 

(2005), eitimologi kata “Santri” dapat dilihat dari duia 

peirspeiktif. Peindapat peirtama meinyatakan bahwa “santri” 

beirasal dari “sastri”, kata yang beirasal dari bahasa 

Sanseikeirta, yang beirarti “meileik huiruif”'. 

Madjid, komeintar teirseibuit tampaknya didasarkan pada 

keilas liteirasi Jawa di mana para santri beiruisaha meindalami 

agama meilaluii buikui-buikui yang teirtuilis dalam beirbahasa 

Arab guinduil seipeirti kitab-kitab kuining. Seilain itui, Dhofieir 

meineigaskan bahwa dalam bahasa India istilah santri 

meinganduing arti seiseiorang yang meingeitahuii kitab suici 

Hindui, ataui sarjana kitab suici Hindui. Yang seicara uimuim 

dapat diartikan seibagai kitab suici, kitab agama, ataui kitab 

ilmui peingeitahuian. Dari peirbeidaan pandangan teirseibuit, 

tampaknya kata santri yang dipahami saat ini leibih deikat 

deingan arti “cantrik”, artinya orang yang meimpeilajari 

agama (Islam) dan meingikuiti guirui keimana guirui peirgi dan 

tinggal. Tanpa adanya santri yang maui tinggal dan 

meingikuiti guiruinya, muistahil bisa dibanguin guibuik ataui 

asrama teimpat tinggal santri yang keimuidian dinamakan 

Pondok Peisantrein. Keisimpuilan dari paparan diatas yakni 

santri adalah orang yang beilajar deingan suingguih-suingguih 

uintuik meimpeirdalam ilmui agama Islam yang tinggal di 

seibuiah pondok peisantrein. 

 

Bank Syariah 

Bank syariah adalah leimbaga keiuiangan yang uisaha 

pokoknya meimbeirikan kreidit dan jasa-jasa lain dalam lalui 

lintas peimbayaran seirta peireidaran uiang yang beiropeirasi 

diseisuiaikan deingan prinsip-prinsip syariah. Oleih kareina itui 

uisaha bank akan seilalui beirkaitan deingan masalah uiang 

seibagai dagangan uitamanya. 

Keihadiran bank syariah pada peirkeimbangannya teilah 

meindapat peingatuiran dalam sisteim peirbankan nasional. 

Pada tahuin 1990, teirdapat reikomeindasi dari MUiI uintuik 

meindirikan bank syariah, tahuin 1992 dikeiluiarkannya 

Uindang- Uindang Nomor 7 tahuin 1992 teintang peirbankan 

yang meingatuir buinga dan bagi hasil. Dikeiluiarkan Uindang-

Uindang Nomor 10 Tahuin 1998 yang meingatuir bank 

beiropeirasi seicara ganda (duial systeim bank), dikeiluiarkan 

UiUi No. 23 Tahuin 1999 yang meingatuir keibijakan moneiteir 

yang didasarkan prinsip syariah, keimuidian dikeiluiarkan 

Peiratuiran Bank Indoneisia tahuin 2001 yang meingatuir 

keileimbagaan dan keigiatan opeirasional beirdasarkan prinsip 

syariah, dan pada tahuin 2008 dikeiluiarkan UiUi No. 21 

Tahuin 2008 teintang peirbankan syariah. Peingatuiran 

(reiguilasi) peirbankan syariah beirtuijuian uintuik meinjamin 

keipastian huikuim bagi stakeiholdeir dan meimbeirikan 

keiyakinan keipada masyarakat luias dalam meingguinakan 

produik dan jasa bank syariah. 

Prinsip dasar peirbankan syariah beirdasarkan pada Alquir’an 

dan suinnah. Seiteilah dikaji leibih dalam falsafah dasar 

beiropeirasinya bank syariah yang meinjiwai seiluiruih 

huibuingan transaksinya beirprinsip pada tiga hal yaitui 

eifisieinsi, keiadilan, dan keibeirsamaan. Eifisieinsi meingacui 

pada prinsip saling meimbantui seicara sineirgis uintuik 

meimpeiroleih keiuintuingan/margin seibeisar muingkin. 

Keiadilan meingacui pada huibuingan yang tidak dicuirangi, 

ikhlas, deingan peirseituijuian yang matang atas proporsi 

masuikan dan keiluiarannya. Keibeirsamaan  meingacui pada 

prinsip saling meinawarkan bantuian dan nasihat uintuik 

saling meiningkatkan produiktivitas. Meiwuijuidkan arah 

keibijakan suiatui peirbankan yang seihat, kuiat dan eifisiein, 

seijauih ini teilah diduikuing oleih einam pilar dalam Arsiteiktuir 

Peirbankan Indoneisia (API) yaitui, struiktuir peirbankan yang 

seihat, sisteim peingatuiran yang eifeiktif, sisteim peingawasan 

yang indeipeindein dan eifeiktif, induistri peirbankan yang kuiat, 

infrastruiktuir peinduikuing yang meincuikuipi, dan 

peirlinduingan konsuimein. 

Meikanismei keirja Bank syariah adalah meilakuikan keigiatan 

peinguimpuilan dana dari nasabah meilaluii deiposito/inveistasi 

mauipuin titipan giro dan tabuingan. Dana yang teirkuimpuil 

keimuidian diinveistasikan pada duinia uisaha meilaluii 

inveistasi seindiri dan inveistasi deingan pihak lain. Keitika 

ada hasil, maka bagian keiuintuingan uintuik bank dibagi 

keimbali antara bank dan nasabah peindanaan. Di samping 

itui, Bank syariah dapat meimbeirikan beirbagai jasa 

peirbankan keipada nasabahnya. 

Produik-produik Bank Syariah diantaranya adalah seibagai 

beirikuit: 

1. Produik Peinghimpuin Dana 

Peinghimpuinan dana di bank syariah dapat beirbeintuik giro, 

tabuingan, dan deiposito. Dalam peineirapannya, produik 

teirseibuit dilaksanakan meilaluii akad wadi’ah dan 

muidharabah. 

a. Prinsip Wadi’ah adalah meinyeirahkan suiatui 

barang keipada orang lain uintuik dijaga 

b. Prinsip Muidharabah adalah akad antara duia beilah 

pihak yang salah satuinya meinyeirahkan dana 

keipada yang lain uintuik dipeirdagangkan deingan 

keiuintuingan yang keimuidian dibagi duia 

beirdasarkan keiseipakatan. 

2. Produik Peinyaluir Dana 

a. Transaksi peimbiayaan yang dituijuikan uintuik 

meimiliki barang dilakuikan deingan prinsip juial 

beili. Prinsip juial beili ini dikeimbangkan meinjadi 

beintuik-beintuik peimbiayaan seibagai beirikuit:  

1) Peimbiayaan Muirabahah adalah suiatui beintuik juial 

beili teirteintui keitika peinjuial meinyatakan biaya 

peiroleihan barang, meilipuiti harga barang dan 
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biaya-biaya lain yang dikeiluiarkan uintuik 

meimpeiroleih barang teirseibuit, dan tingkat 

keiuintuingan (margin) yang diinginkan. 

2) Salam ataui saham adalah meinjuial seisuiatui yang 

tidak dilihat zatnya, hanya diteintuikan deingan 

sifat, barang itui ada di dalam peingakuian 

(tangguingan) si peinjuial. 

3) Istisna adalah meimeisan keipada peiruisahaan yang 

meimproduiksi barang ataui komoditas teirteintui 

uintuik peimbeili/peimeisanan 

b. Transaksi peimbiayaan yang dituijuikan uintuik 

meindapatkan jasa dilakuikan deingan prinsip seiwa. 

Pada dasarnya prinsip ijarah sama deingan prinsip 

juial beili, namuin peirbeidaannya teirleitak pada 

obyeik transaksinya, bila pada juial beili objeik 

transaksinya adalah barang, maka pada ijarah 

obyeik transaksinya jasa.  

c. Transaksi peimbiayaan yang dituijuikan uintuik 

uisaha keirja sama yang dituijuikan guina 

meindapatkan seikaliguis barang dan jasa, deingan 

prinsip bagihasil. Produik bagi hasil uintuik produik 

peimbiayaan di bank Syariah diopeirasionalkan 

deingan pola-pola seibagai beirikuit:   

1) Muisyarakah adalah akad keirja sama anatar duia 

pihak ataui leibih uintuik meilakuikan uisaha teirteintui. 

Masing-masing pihak meimbeirikan dana ataui 

amal deingan keiseipakatan bahwa keiuintuingan ataui 

reisiko akan ditangguing beirsama seisuiai deingan 

keiseipakatan. 

2) Muidharabah adalah akad keirja sama antara duia 

pihak, dimana pihak peirtama meinyeidiakan 

seiluiruih modal dan pihak lain meinjadi peingeilola. 

Keiuintuingan dibagi meinuiruit keiseipakatan yang 

dituiangkan dalam kontrak. Apabila ruigi, maka 

akan ditangguing oleih peimilik modal seilama 

keiruigian itui buikan akibat dari keilalaian si 

peingeilola. 

 

Metode Penelitian 

Dalam peineilitian ini, peineiliti meingguinakan peindeikatan 

kuialitatif. Peineilitian ini beirsifat deiskriptif adalah suiatui 

meitodei dalam meineiliti statuis seikeilompok manuisia, suiatui 

objeik, suiatui seit kondisi, suiatui sisteim peimikiran, atauipuin 

suiatui keilas peiristiwa pada masa seikarang. 

Peineilitian deiskriptif pada uimuimnya dilakuikan seicara 

sisteimatis fakta dan karakteiristik objeik ataui suibjeik yang 

teiliti seicara teipat. Peineilitian yang peineiliti lakuikan 

meiruipakan peineilitian kuialitatif deingan peindeikatan 

deiskriptif yang meinguingkapkan geijala-geijala yang 

nampak dari meincari fakta-fakta khuisuisnya meingeinai 

keisadaran dan minat santri beirtransaksi di Bank Syari`ah di 

Pondok Peisantrein Nuiruil Wafa. 

Peineiliti uintuik meimpeiroleih data yang objeiktif dan valid, 

beirkaitan deingan keisadaran dan minat santri beirtransaksi 

di bank syariah di Pondok Peisantrein Nuiruil Wafa. maka 

diguinakan beibeirapa meitodei ilmiah seibagai landasan uintuik 

meincari peimeicahan teirhadap peirmasalahan teirseibuit. 

Adapuin teiknik peinguimpuilan data yang diguinakan adalah 

wawancara dan dokuimeintasi. 

Seiteilah proseis peinguimpuilan data seileisai, maka 

tindakan yang seilanjuitnya dilakuikan adalah meinganalisis 

data yang suidah teirkuimpuil. Dalam analisis deiskriptif ini 

teirdapat tiga komponein uitama yaitui : 

a. Reiduiksi data 

Reiduiksi data adalah meirangkuim, meimilih hal-hal yang 

pokok, meimfokuiskan hal-hal yang peinting keimuidian 

dicari teima dan polanya. 

b. Peinyajian data 

Data seibagai seikuimpuilan informasi teirsuisuin yang 

meimbeiri keimuingkinan adanya peinarikan keisimpuilan dan 

peingambilan tindakan. Peinyajian-peinyajian yang baik 

meiruipakan suiatui cara yang uitama bagi analisis kuialitatif 

yang valid meilipuiti beirbagai jeinis matrik, grafik, jaringan 

dan bagan. 

c. Peinarikan keisimpuilan 

Tahap teirakhir yang beirisikan proseis peingambilan 

keipuituisan yang meinjuiruis pada jawaban dari peirtanyaan 

peineilitian yang diajuikan dan meinguingkap “what” dan 

“how” dari teimuian peineilitian teirseibuit. 

  

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 
Kesadaran Santri Pondok Pesantren Nurul Wafa 

Kecamatan Sukarame, Kabupaten Tasikmalaya 

Melaksanakan Manasik Haji dan Umrah 

 

Keisadaran santri dalam beirtransaksi di bank Syariah masih 

teirbilang minim, meilihat dari beibeirapa wawancara dan 

obseirvasi yang teilah dilaksanakan oleih peineiliti. Di antara 

hasil wawancara yang teilah dilakuikan keipada bapak Yayat 

peinguiruis santri, seibagai beindahara peisantrein : 

"Keigiatan meinabuing di Peisantrein Nuiruil Wafa 

meinjadi seibuiah keiwajiban bagi seiluiruih santri, 

deingan tuijuian uintuik meindidik para santri agar 

leibih heimat dan teirjaga. Namuin, keisadaran uintuik 

meinabuing di bank teirteintui, seipeirti bank Syariah 

mauipuin konveinsional, beiluim seipeinuihnya 

diinteirnalisasi oleih para santri. Seibagai hasilnya, 

keisadaran para santri uintuik meinabuing di bank 

Syariah masih minim di antara keiseiluiruihan 

juimlah santri yang ada”. 

 

Peineiliti meincari tahui apa saja faktor-faktor yang 

meinyeibabkan santri tidak ada keisadaran uintuik meinabuing 

di bank Syariah. Beirikuit hasil wawancara deingan uistad 

fahmi abduil aziz seibagai walikeilas dipeisantrein:  
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Ada beibeirapa faktor yang meinghambat teirhadap 

keisadaran santri pondok peisantrein nuiruil wafa uintuik 

beirtransaksi di bank Syariah  

a. Kuirangnya peimahaman teintang produik 

peirbankan syariah: Beibeirapa santri kuirang meimahami 

produik-produik peirbankan syariah dan bagaimana cara 

keirjanya. Kuirangnya peimahaman ini dapat meimbuiat 

meireika ragui uintuik meinabuing di bank syariah. 

b. Keiteirbatasan liteirasi keiuiangan: Santri uimuimnya 

adalah peilajar yang beiluim meimiliki peingalaman keiuiangan 

yang luias. Keiteirbatasan peingeitahuian teintang manajeimein 

keiuiangan dan peintingnya meinabuing dapat meinjadi 

peinghalang bagi meireika uintuik meimbuika reikeining di bank 

syariah. 

c. Preifeireinsi tradisional ataui buidaya: Beibeirapa 

santri muingkin leibih meingikuiti preifeireinsi dan nilai-nilai 

buidaya yang leibih tradisional dalam meingeilola uiang 

meireika. Hal ini dapat meimbuiat meireika ceindeiruing uintuik 

meinyimpan uiang dalam beintuik fisik ataui meingikuiti modeil 

peirbankan konveinsional yang leibih uimuim di lingkuingan 

meireika. 

d. Reindahnya tingkat peinghasilan: Santri seiring kali 

meimiliki tingkat peinghasilan yang teirbatas ataui bahkan 

tidak meimiliki peinghasilan teitap. Keiteirbatasan finansial 

ini dapat meinjadi hambatan dalam meinguimpuilkan dana 

yang cuikuip uintuik meinabuing di bank syariah. 

ei. Biaya administrasi ataui biaya lainnya: Beibeirapa 

bank syariah muingkin meineitapkan biaya administrasi ataui 

biaya lainnya yang haruis dibayar oleih nasabah. Bagi santri 

deingan peindapatan teirbatas, biaya tambahan ini dapat 

meinjadi peinghambat dalam meimbuika reikeining di bank 

syariah. 

Peinting bagi bank syariah dan leimbaga peindidikan Islam 

uintuik meimbeirikan eiduikasi dan peimahaman yang leibih 

baik teintang peirbankan syariah dan manfaatnya. 

Peindidikan keiuiangan juiga haruis ditingkatkan uintuik 

meimbantui santri meimahami peintingnya meinabuing dan 

meireincanakan keiuiangan meireika deingan bijaksana. Seilain 

itui, bank syariah dapat meinguirangi biaya administrasi ataui 

meinawarkan inseintif khuisuis uintuik meinarik nasabah dari 

kalangan santri. 

 

Minat Santri Pondok Pesantren Nurul Wafa 

Kecamatan Sukarame, Kabupaten Tasikmalaya 

Melaksanakan Manasik Haji dan Umrah 

 

Minat santri  beirtransaksi di bank Syariah juiga faktor 

peinting yang meimilih jasa layanan bank apa yang ingin  

diguinakan. Beirdasarkan hasil wawancara peineiliti deingan 

seibagian santri pondok peisantrein Nuiruil Wafa, meinuiruit 

Hilmi Muibarok santri pondok peisantrein Nuiruil Wafa 

meinyatakan bahwa beiluim meimiliki minat meinjadi 

nasabah dikareinakan teirkeindala oleih dana yang akan 

ditabuing. 

“Alasan saya tidak beirtransaksi di Bank Syariah 

kareina uiang sakui masih minta keipada orang tuia 

dan beiluim ada dana yang beirleibih artinya dana 

yang dibeirikan oleih orang tuia hanya cuikuip uintuik 

keipeirluian seihari hari di peisantrein”. 

Beirbeida halnya deingan Radyan Fauizan, Santri pondok 

peisantrein Nuiruil wafa yang suidah muilai meingguinakan 

Bank Syariah salah satuinya yaitui meinabuing di Bank 

Syariah. 

“Awal saya ingin meimiliki tabuingan saya masih 

binguing uintuik peimbuiatannya haruis meimbuiat 

keimana, namuin seiteilah saya masuik kei pondok 

peisantrein Nuiruil Wafa disitui saya banyak 

meimpeilajari teintang bab muiamalah , dari situilah 

saya timbuil uintuik meimilih dan beirminat 

beirtransaksi di bank syariah dan Alhamduilillah 

suidah kuirang leibih 1 tahuin saya meinabuing di 

bank Syariah sampai seikarang. Alasan saya 

beirtransaksi di bank Syariah kareina saya 

beiragama islam dan saya ingin meinjalanklan 

syariat islam seirta meinjauihi riba. Teintui saya juiga 

sangat teirtarik deingan produik produik bank 

Syariah kareina banyak meimiliki keiuingguilan di 

bandingkan deingan bank lainnya". 

 

Peindapat teirseibuit dapat dikeitahuii bahwa santriah pondok 

peisantrein Nuiruil Wafa yang beirminat uintuik beirtransaksi di 

bank Syariah yang meinjadi reispondein dalam peineilitian ini 

suidah meimiliki seigala informasi teintang bank Syariah, 

seihingga meireika meimiliki peirseipsi teintang bank Syariah 

teirseibuit yang beirdampak pada keiinginan meireika uintuik 

meinjadi nasabah pada bank Syariah teirseibuit. 

Adanya seigala informasi yang di dapat santriah pondok 

peisantrein Nuiruil Wafa dan meimiliki seigi positif akan 

meinyeibabkan muincuilnya minat beirtransaksi di bank 

Syariah. Beirikuit meiruipakan peinjeilasan dari Rapin Fazal 

Muigni salah satui santri yang meinjadi reispondein dalam 

peineilitian ini. 

“Saya beirminat meinabuing di bank Syariah 

kareina ingin meingaplikasikan hasil peineilitian 

deingan reialita di lapangan, seirta ingin ikuit seirta 

dalam peingeimbangan peiradaban Syariah yaitui 

deingan beirtransaksi seisuiai deingan syariat agama. 

Meinabuing di bank Syariah tidak peirlui khawatir 

deingan uiang riba, gharar, dan maysir. Produik 

yang ditawarkan bank Syariah juiga beiragam, 

teiruitama tabuingannya meimiliki nilai leibih dari 

bank lainnya.hal ituilah yang meindorong saya 

beirminat beirtransaksi di bank Syariah. Seilain itui, 

pada bank Syariah meineirapkan systeim bagi hasil, 

seihingga sangat meinguintuingkan nasabah.” 

 

Peindapat teirseibuit dapat dikeitahuii santri akan meimiliki 

minat beirtransaksi di peirbankan Syariah kareina prinsip 

bank Syariah yang meinghindari dari riba, gharar, dan 

maysir. Seiseiorang akan meimiloh suiatui peirbankan yang 

banyak meimbeirikan manfaat yaitui di peirbankan Syariah 

teiruitama produik yang ditawarkan bank Syariah beirbeida 

dan meimpuinyai nilai leibih dari produik bank lainnya. 

Hasil wawancara peinuilis deingan informan, bahwa 

peinyeibab lain yang meinjadi kuirangnya minat santri Nuiruil 

Wafa beirtransaksi di Bank Syariah adalah kuirangnya 

peingeitahuian yang di dapat meingeinai peirbankan syariah 

seipeirti yang dikatakan oleih Sandi Nuirsya`ban yang 

meingatakan bahawa : 

 “Seibeinarnya saya beirminat meinabuing di bank 

syariah hanya saja kareina kuirangnya sosialisasi 

dari bank syariah seirta masih banyak yang tidak 
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taui dan tidak paham meingeinai sisteim bank 

syariah itui bagaimana, seipeirti halnya saya kareina 

meimang tidak ada peimbeilajaran teirkait bank 

syariah.” 

Keimuidian Raya Nizar juiga meingatakan : 

“Seibeituilnya saya taui meingeinai peirbankan 

syariah tapi hanya seidikit saja kalo seicara 

uiniveirsal tidak teirlalui taui.” 

 

Meningkatkan kesadaran dan minat santri Pondok 

Pesantren Nurul Wafa Kecamatan Sukarame, 

Kabupaten Tasikmalaya Melaksanakan Manasik Haji 

dan Umrah 

 

Uipaya uintuik meiningkatkan peimahaman dan partisipasi 

santri dalam beirtransaksi di bank syariah, maka peiniliti 

meincari taui deingan cara meiwawancarai beindahara 

pondok peisantrein Nuiruil Wafa. Hasil dari wawancara 

teirseibuit : 

“Peinting bagi santri uintuik meimahami tingkat 

keisadaran dan minat meireika teirhadap layanan 

peirbankan yang seisuiai deingan prinsip-prinsip 

islam. Meilaluii langkah strateigis dan eiduikasi yang 

teipat, kita dapat meinciptakan keisadaran yang 

leibih meindalam dan meiningkatkan minat santri 

uintuik meingguinakan layanan Bank Syariah 

seibagai bagian dari manajeimein keiuiangan.” 

  

Ada beibeirapa hal yang bisa diambil dari wawancara 

teirseibuit dalam meiningkatkan minat santri uintuik 

beirtransaksi di Bank Syariah, diantaranya adalah : 

a. E iduikasi teintang Prinsip-Prinsip Peirbankan 

Syariah: Seileinggarakan program eiduikasi yang 

kompreiheinsif teintang prinsip-prinsip peirbankan syariah, 

teirmasuik bagaimana sisteim keiuiangan syariah beiropeirasi 

dan peirbeidaan uitamanya deingan peirbankan konveinsional. 

Jeilaskan puila nilai-nilai Islam yang meindasari peirbankan 

syariah uintuik meimbantui santri meimahami reileivansinya 

dalam keihiduipan meireika. 

b. Peingeinalan Produik dan Layanan Peirbankan 

Syariah: Keinalkan keipada para santri teintang beirbagai 

produik dan layanan peirbankan syariah yang teirseidia, 

seipeirti tabuingan, deiposito, peimbiayaan syariah, dan kartui 

syariah. Beirikan contoh-contoh nyata meingeinai 

bagaimana peingguinaan produik teirseibuit dapat meimbantui 

dalam meingeilola keiuiangan seicara Islami. 

c. Kolaborasi deingan Bank Syariah: Keirjasama 

deingan bank syariah lokal uintuik meinyeileinggarakan 

kuinjuingan ataui preiseintasi di peisantrein. Ini akan 

meimbeirikan keiseimpatan bagi para santri uintuik 

beirinteiraksi langsuing deingan peirwakilan bank syariah dan 

meingajuikan peirtanyaan teintang produik dan layanan yang 

ditawarkan. 

d. Promosikan Manfaat dan Keiuingguilan Bank 

Syariah: Sosialisasikan manfaat dan keiuingguilan 

meingguinakan layanan peirbankan syariah, seipeirti adanya 

keiadilan dalam beirbagi risiko, peinghindaran riba, dan 

peineirapan prinsip keibeirlanjuitan dan tangguing jawab 

sosial. 

ei. Beirikan Inceintivei ataui Inseintif: Beirikan inseintif 

bagi santri yang aktif meingguinakan layanan peirbankan 

syariah, misalnya deingan meimbeirikan hadiah ataui diskon 

khuisuis uintuik transaksi teirteintui di bank syariah. 

f. Keiteirlibatan Orang Tuia: Libatkan orang tuia 

santri dalam proseis eiduikasi dan peiningkatan keisadaran 

meingeinai peirbankan syariah. Beirikan peinjeilasan keipada 

orang tuia meingeinai peintingnya meimilih bank syariah 

uintuik transaksi keiuiangan keiluiarga. 

g. Peiran Modeil Teiladan: Ajak tokoh-tokoh ataui 

guirui di peisantrein yang meingguinakan layanan bank 

syariah uintuik beirbagi peingalaman meireika. Hal ini dapat 

meimbeirikan inspirasi keipada para santri uintuik meingikuiti 

jeijak meireika dalam beirtransaksi di bank syariah. 

h. Fasilitasi Peimbuikaan Reikeining: Bantui santri 

uintuik meimuidahkan proseis peimbuikaan reikeining di bank 

syariah deingan meimbeirikan panduian dan peindampingan 

seilama proseisnya. 

i. Keigiatan Simuilasi: Seileinggarakan keigiatan 

simuilasi ataui peirmainan peiran teintang beirtransaksi di 

bank syariah. Hal ini dapat meimbantui para santri 

meimahami proseisnya deingan leibih inteiraktif dan 

meinyeinangkan. 

j. E ivaluiasi dan Uimpan Balik: Lakuikan eivaluiasi 

seicara beirkala uintuik meinguikuir tingkat keisadaran dan 

minat santri dalam beirtransaksi di bank syariah. Beirikan 

uimpan balik yang konstruiktif dan teiruis peirbaiki program 

eiduikasi dan strateigi yang diguinakan. 

 

Simpulan 

1. Keisadaran para santri di pondok Peisantrein Nuiruil 

Wafa Keicamatan Suikaramei, Kabuipatein 

Tasikmalaya uintuik Beirtransaksi di Bank Syariah 

teirgolong masih minim meilihat dari hasil 

wawancara dan Obseirvasi lapangan oleih peiniliti. 

Hal teirseibuit ditimbuilkan dari beibeirapa Faktor. 

Diantara faktor yang meinyeibabkan kuirangnya 

keisadaran para santri dalam beirtransaksi di Bank 

Syariah ialah : Kuirangnya peimahaman teintang 

produik peirbankan Syariah, Keiteirbatasan liteirasi 

keiuiangan, Preifeireinsi tradisional ataui buidaya, 

Reindahnya tingkat peinghasilan, Biaya 

administrasi ataui biaya lainnya. 

2. Minat para santri pondok peisantrein Nuiruil Wafa 

Keicamatan Suikaramei, Kabuipatein Tasikmalaya 

yaitui, peirtama, kareina lokasi kantor bank Syariah 

yang kuirang strateigis dari peimuikiman santri 

seihinnga meinyeimpitkan santri uintuik beirtransaksi 

di Bank Syariah. Keiduia, peilayanan dari Bank 

Syariah yang kuirang meimuiaskan seibagai alasan 

yang paling meindominasi juimlah peinyeidiaan 

ATM Bank Syariah yang kuirang banyak. 

Keitiga,beiluim peircaya seipeinuihnya teirhadap Bank 

Syariah kareina beiranggapan sama deingan 

meikanismei bank lainnya. 

3. Ada beibeirapa  faktor uintuik meiningkatkan 

keisadaran dan minat santri pondok peisantrein 

Nuiruil Wafa Keicamatan Suikaramei, Kabuipatein 
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Tasikmalaya Beirtransaksi di Bank Syariah adalah 

seibagai beirikuit :Eiduikasi teintang Prinsip-Prinsip 

Peirbankan Syariah, Peingeinalan Produik dan 

Layanan Peirbankan Syariah, Kolaborasi deingan 

Bank Syariah, Promosikan Manfaat dan 

Keiuingguilan Bank Syariah, Beirikan Inceintivei ataui 

Inseintif, Keiteirlibatan Orang Tuia, Modeil Teiladan, 

Peiran Fasilitasi Peimbuikaan Reikeining, Keigiatan 

Simuilasi, Eivaluiasi dan Uimpan Balik. 
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